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ABSTRAK

Melvy Desuharni  : Analisis Struktur Konten Kurikulum 2013
Kimia Pada Materi Termokimia Kelas Xi Sma
Menggunakan Model Of Educational
Reconstruction (MER)

Pelaksanaan Kurikulum 2013 masih terdapat berbagai masalah.
Pembuatan Perangkat Pembelajaran dinilai terlalu rumit, karena tujuan yang ada
didalam silabus sulit untuk ditafsirkan. Maka perlu dilakukan analisis lebih lanjut
tentang struktur konten Kurikulum 2013 revisi 2018 pada materi Termokimia
kelas XI SMA. Penelitian struktur dilakukan dengan menganalisis suatu kerangka
untuk membantu proses penyusunan dan pemetaan jenis-jenis pengetahuan dan
tingkatan kognitifnya dengan mengacu pada Taksonomi Bloom Revisi. Analisis
konten dilakukan dengan menganalisis kedalaman dan keluasan mengacu pada
kajian ilmu kimia sesuai textbook standar dan dibatasi oleh buku teks SMA dari
pemerintah. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesesuaian struktur
konten Kurikulum 2013 Kimia pada materi termokimia berdasarkan Taksonomi
Bloom revisi, Domain Keterampilan, dan textbook standar. Jenis penelitian ini
adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data diperoleh melalui
analisis dokumen dan instrumen penelitian yang digunakan berupa tabel analisis
struktur konten. Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa, secara
umum Kesesuaian Struktur Konten Kurikulum 2013 revisi 2018 pada Materi
Termokimia dengan kaidah keilmuan kimia sebagian sudah sesuai yaitu pada KD
3.4 dan 3.5 kalimat pada KD tersebut sudah spesifik, sudah sesuai dengan
Taksonomi Bloom Revisi dan tuntutan materi yang harus dicapai sedangkan pada
KD 4.4 dan 4.5 belum sesuai dengan kaidah keilmuan kimia karena kalimat pada
KD tidak sesuai dengan materi yang harus dicapai. Pada analisis keluasan dan
kedalaman materi sudah sesuai.

Kata Kunci: analisis, struktur konten, keluasan materi, kedalaman materi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan Nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
serta berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, menjadi warga
negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Agar tujuan tersebut tercapai,
perlu adanya sebuah pedoman yang disebut dengan kurikulum (Permendikbud
No. 21 Tahun 2016). Kurikulum sebagaimana yang ditegaskan dalam Pasal 1
Ayat (19) Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu.

Perubahan kurikulum di Indonesia sudah mengalami perubahan sebanyak
11 kali, yakni dari kurikulum 1947 sampai Kurikulum 2013 yang diterapkan
sampai sekarang (Widyastono, 2014). Perubahan kurikulum dianggap sebagai
sesuatu yang mendatangkan berbagai tanggapan antara pro dan kontra. Namun,
problematika itu menjadi sesuatu yang perlu dianalisis demi pengembangan
pendidikan suatu bangsa (Uce, 2016).

Pada pelaksanaan Kurikulum 2013 masih terdapat berbagai masalah.
Pembuatan Perangkat Pembelajaran dinilai terlalu rumit, karena tujuan yang ada

didalam silabus sulit untuk ditafsirkan (Ruja, 2015). Terdapat inefisiensi kata pada



rumusan Kompetensi Dasar (KD) sehingga terdapat kesulitan dalam memahami
KD. Rumusan KD sangat umum dan teoritis banyak menggunakan istilah
linguistik, dan ketidakjelasan pada ruang lingkup materi (Panjaitan, 2013). Ada
beberapa masalah lain, yaitu: 1) Standar Isi, yaitu kesulitan memahami struktur
kurikulum, KD. 2) Standar Kompetensi Lulusan, yaitu kesulitan dalam
mengintegrasikan pendidikan karakter dalam pembelajaran, kesulitan dalam
mengembangkan kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu
(Maisyaroh, 2014).

Kurikulum mempunyai komponen dan struktur. Komponen kurikulum salah
satunya yaitu konten seringkali diserahkan pada keputusan guru atau diambil saja
dari buku teks, tanpa mengaitkan dengan tujuan pendidikan dan tujuan kurikulum.
Dalam mengkaji konten atau materi kurikulum, sering dihadapkan pada masalah
scope dan squence. Scope dimaksudkan untuk menyatakan keluasan dan
kedalaman materi, sedangkan squence menyangkut urutan isi kurikulum (Hamdi,
2018).

Permasalahan pada keluasan, kedalaman materi terdapat ketidakjelasan atau
ketidak logisan urutan materi pada buku teks bahkan hilangnya isi materi
pelajaran dan konsep-konsep yang dipelajari menjadi tidak bermakna (Yusuf,
2009). Keluasan dan kedalaman sangat berpengaruh dalam materi pelajaran
karena memiliki cakupan materi yang menggambarkan seberapa banyak materi
pada KD, tata urutan dan keterkaitan tertentu antara satu materi dengan materi
lainnya. Sedangkan kedalaman menggambarkan detail konsep-konsep antara satu

konsep dengan konsep lainnya. Untuk mencapai kebermaknaan dalam belajar,



maka materi-materi pelajaran harus disajikan secara tepat baik kedalam dan
keluasannya (Putri, 2018). Dalam Pembelajaran cakupan materi yang disajikan
harus sesuai dengan silabus. Perlu ditentukan ruang lingkup materi untuk
mengetahui apakah materi yang disajikan terlalu banyak, terlalu sedikit atau sudah
memadai sehingga terjadi kesesuaian dengan KD yang akan dicapai. Selain itu,
keluasan dan kedalaman materi yang disajikan harus sesuai dengan pola pikir
keilmuan (Widyaharti, dkk., 2015).

Salah satu materi kimia di jenjang Sekolah Menengah Atas adalah
Termokimia. Materi termokimia berisi konsep-konsep yang bersifat abstrak.
Termokimia memiliki kompleksitas yang tinggi sehingga dianggap sulit untuk
dipahami. (Hutabalian, 2014).

Berdasarkan paparan tersebut, maka perlu dilakukan analisis lebih lanjut
tentang struktur konten Kurikulum 2013 revisi 2018 pada materi Termokimia
kelas XI SMA. Analisis struktur dilakukan dengan menganalisis suatu kerangka
untuk membantu proses penyusunan dan pemetaan jenis-jenis pengetahuan dan
tingkatan kognitifnya dengan mengacu pada Taksonomi Bloom Revisi (Wahidah,
2018). Analisis konten dilakukan dengan menganalisis kedalaman dan keluasan
mengacu pada kajian ilmu kimia sesuai textbook standar dan dibatasi oleh buku
teks SMA dari pemerintah (Setiawan, 2018). Metode yang dapat digunakan untuk
menganalisis struktur konten salah satunya adalah Model of Educational
Reconstruction (MER) yang terlebih dahulu dikembangkan di Jerman oleh Duit,
Gropengieber, dan Kattman (1995). Model MER juga telah digunakan oleh Elfi

(2013) untuk rekonstruksi mata kuliah kimia anorganik melalui analisis struktur



konten. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan suatu penelitian yang
berjudul “Analisis Struktur Konten Kurikulum 2013 Revisi 2018 pada Materi
Termokimia Kelas XI SMA Menggunakan Model of Educational Reconstruction

(MER)”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, ada beberapa masalah yang dapat

diidentifikasi sebagai berikut :

1.  Pembuatan perangkat pembelajaran dinilai terlalu rumit, dikarenakan tujuan
di dalam silabus sulit ditafsirkan.

2. Inefisiensi kata pada rumusan KD sehingga terdapat kesulitan dalam
memahami KD.

3. Rumusan KD sangat umum dan teoritis banyak menggunakan istilah
linguistik.

4. Pada keluasan, kedalaman materi terdapat ketidakjelasan atau ketidak
logisan urutan materi pada buku teks bahkan hilangnya isi materi pelajaran

dan konsep-konsep yang dipelajari menjadi tidak bermakna.

C. Batasan Masalah

Dari beberapa masalah yang telah diidentifikasi, agar penelitian ini menjadi
lebih terarah dan mencapai tujuan yang diharapkan, maka masalah penelitian
dibatasi pada :
1. Analisis struktur konten kurikulum hanya dibatasi pada Kurikulum 2013

revisi 2018.



2. Komponen Model of Education Recontruction (MER) yang dilakukan hanya
berfokus pada tahap analisis struktur dan konten.

3. Analisis struktur konten kurikulum menggunakan Model of Educational
Reconstruction (MER) hanya dibatasi pada materi Termokimia kelas XI

SMA.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: “Bagaimanakah kesesuaian struktur konten Kurikulum 2013
Kimia pada materi termokimia berdasarkan Taksonomi Bloom revisi, Domain
Keterampilan, dan textbook standar?”.
E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan vyang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu:
“Mendeskripsikan kesesuaian struktur konten Kurikulum 2013 Kimia pada materi
termokimia berdasarkan Taksonomi Bloom revisi, Domain Keterampilan, dan

textbook standar .

F.  Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Bagi peneliti, suatu pengalaman yang dapat dimanfaatkan untuk
menganalisis struktur dan konten pada kurikulum pelajaran kimia.

2. Memberikan informasi kepeda Kementrian Pendidikan mengenai struktur
dan konten Kurikulum 2013 berdasarkan textbook dan kaidah keilmuan

kimia.



3. Bagi peneliti lain, sebagai gambaran dan bahan pertimbangan untuk
mengembangkan penelitian mengenai analisis struktur dan konten

kurikulum atau sebagai penelitian relevan pada penelitian selanjutnya.



